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ABSTRAK

Mahendra, (2012): Hubungan Daya ledak otot tungkai dan Koordinasi
mata kaki Terhadap Ketepatan Passing Atlet
DIKLAT Sepakbola Kabupaten Pasaman Barat

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap fenomena yang terjadi, Atlet
Diklat Sepakboala Kabupaten Pasaman Barat bahwa ketepatan passing atlet masih
kurang memuaskan sehingga menyebabkan minimnya prestasi. Masalah ini
diduga karena beberapa faktor, salah satunya adalah rendahnya tingkat Daya ledak
otot tungkai dan Koordinasi mata kaki dari Atlet. Tujuan penelitian adalah untuk
melihat hubungan Daya ledak otot tungkai dan Koordinasi mata kaki terhadap
Ketepatan passing Atlet Diklat Sepakbola Kabupaten Pasaman Barat.

Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi penelelitian yaitu berjumlah
42 orang dengan menggunakan teknik total sampling yang mana semua populasi
dijadikan sampel, untuk mendapatkan data penelitian digunakan Standing broad
jump, tes koordinasi mata kaki dan passing accuracy test yang diperoleh
dianalisis dengan product moment sederhana dan ganda.

Berdasarkan analisis data ditemukan bahwa dari hasil yang diperoleh daya
ledak otot tungkai mempunyai hubungan signifikan dengan ketepatan passing,
ditandai dengan hasil yang diperoleh yaitu rpiyng 0,356 >rianer 0,304.Dari hasil yang
diperoleh Koordinasi mata kaki juga mempunyai hubungan signifikan dengan
Ketepatan passing, ditandai dengan hasil yang diperoleh yaitu rhiwung 0,542>Ttapel
0,304.Sedangkan hubungan ketiga variabel juga terdapat hubungan yang
signifikan antara daya ledak otot tungkai dan Koordinasi mata kaki terhadap
Ketepatan passingAtlet DIKLAT Sepakbola Kabupaten Pasaman Barat, ditandai
dengan hasil yang diperoleh Rpiwng 0,615 > Riaper 0,304, berarti Ho ditolak dan Ha
diterima.

Kata Kunci: Daya Ledak Otot Tungkai, Koordinasi Mata Kaki Dan
Ketepatan Passing
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sepakbola merupakan salah satu olahraga permainan yang sangat digemari
oleh seluruh lapisan masyarakat di seluruh dunia, tidak terkecuali masyarakat
Indonesia khususnya Sumatera Barat. Hal ini disebabkan karena banyaknya
kompetisi ataupun liga-liga, baik yang bersifat antar klub, sekolah, mahasiswa,
nasional, Asia, dan Internasional yang dilaksanakan oleh organisasi
masyarakat,mahasiswa, dan induk organisasi dari masing-masing kompetisi

tersebut.

Olahraga sebagai salah satu aktivitas fisik manusia pada saat ini, sangat
berpengaruh terhadap peningkatan harkat dan martabat suatu bangsa.Karena
olahraga penting untuk mengangkat harkat dan martabat suatu bangsa maka
olahraga harus dibina dengan baik. Dewasa ini pemerintah sedang giat-giatnya
membangun olahraga prestasi dengan berbagai upaya, hal ini seperti yang
tertuang dalam UU RI No-3 Tahun 2005 tentang sistim Keolahragaan Nasional
pada BAB VII pasal 27 ayat 1 yang berbunyi: “Pembinaan dan pengembangan
olahraga prestasi dilaksanakan dan diarahkan untuk mencapai prestasi olahraga

pada tingkat daerah, nasional, dan internasional.”

Berdasarkan kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa pembinaan dan
pengembangan olahraga sudah menjadi tanggung jawab bersama mulai dari pusat

sampai daerah, serta perkumpulan-perkumpulan olahraga yang ada di



daerah.Melalui induk organisasi yang ada di pusat maupun daerah untuk
memberdayakan dan mengarahkannya agar tercapai prestasi olahraga yang
sesungguhnya.Dengan demikian, untuk mencapai prestasi yang baik sangat
diharapkan dukungan pemerintah pusat, maupun daerah serta masyarakat.Pada
saat sekarang dukungan pemerintah sangat tinggi untuk membangun olahraga
prestasi, dapat kita lihat banyaknya pembinaan dan pengembangan olahraga
prestasi baik di pusat maupun di daerah.Salahsatu cabang olahraga yang terus-

menerus dibina dan dikembangkan tersebut adalah sepakbola.

Sepakbola merupakan salah satu cabang yang di gemari oleh masyarakat
dan diharapkan mampu mewujudkan tujuan undang-undang tentang sistem
keolahragaan nasional.Oleh sebab itu, wajar keberadaan sepakbola mendapat
perhatian pemerintah, sehingga selalu diupayakan prestasinya melalui
pembelajaran dan latihan pada sekolah sepakbola (SSB), pusat pelatihan dan klub-

klub sepakbola.

Popularitas sepakbola bukan hanya bagi masyarakat umum, Namun juga
menjadi milik masyarakat intelektual, ini terbukti dengan banyaknya buku-buku
dan penelitian yang di lakukan para ilmuan olahraga mengenai kepelatihan.Dan

ilmu pendukung lain yang berkaitan dengan sepakbola.

Di Sumatera Barat perkembangan sepakbola sangat pesat. Ini ditandai
dengan munculnya klub-klub sepakbola yang berkiprah di Liga Indonesia mulai:
divisi HI divisi 1, divisi | sampai Liga primer Indonesia (LPI). Divisi Il adalah

kompetisi yang sering di ikuti klub-klub Sumatera Barat. Sedangkan divisi Il dan



divisi | hanya beberapa klub yang bisa mengikutinya, hal ini tidak terlepas dari
prestasi masing-masing klub di bawahnya. Liga primer Indonesia (LPI) sebagai
liga tertinggi di Indonesia saat ini hanya di ikuti satu klub dari Sumatera Barat
yaitu PS. SEMEN PADANG. Keberadaan klub ini menambah gairah anak-anak
muda untuk rajin latihan dengan harapan nanti mereka bisa bermain di klub

tersebut.

Melihat banyaknya anak-anak dan remaja yang hobi bermain sepakbola,
maka didirikanlah sekolah-sekolah sepakbola (SSB) dan pusat pelatihan (Diklat)
dengan tujuan untuk menampung minat dan bakat anak-anak mulai dari usia 8
tahun, 12 tahun, 15 tahun, dan 17 tahun dengan harapan melalui sekolah

sepakbola (SSB) dan pusat pelatihan (DIKLAT) mereka bisa berprestasi.

Di Kabupaten Pasaman Barat di dirikan pusat pelatihan yang bernama
Diklat Sepakbola Kabupaten Pasaman Barat dari segi fisik diklat Sepakbola
Kabupaten Pasaman Barat memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai
dengan memiliki lapangan yang bagus untuk melakukan latihan dan pertandingan,
namun hanya membutuhkan beberapa perawatan yang bagus untuk sarana dan

prasarana tersebut.

Diklat Sepakbola Kabupaten Pasaman Barat berdiri pada tahun 2005 dan
telah mencapai banyak prestasi tim maupun individu diantaranya : juara 1 open
turnamen lintas Fc,Se Sumbar pada tahun 2007, beberapa atlet lulusan Diklat
Sepakbola Kabupaten Pasaman Barat terpilih untuk mewakili Ps. Pasbar dalam

mengikuti Devisi Il Indonesia dan meloloskan Ps. Pasbar ke Devisi | Indonesia



pada tahun 2010 yang sebagian besar materi pemainnya adalah Atlet Diklat
Sepakbola Kabupaten Pasaman Barat. Beberapa atlet juga terpilih mewakili
timPra PON Sumbar.Namun tradisi tersebut tidak bertahan sampai sekarang mulai
tahun 2011 sampai sekarang cenderung menurun, terbukti pada pertandingan
nasional yang di selenggarakan PSSI yaitu Devisi | versi IPL, Ps Pasbar tidak bisa
berbicara banyak hanya sampai pada putaran pertama yang juga sebagian besar

pemain nya dari Diklat Sepakbola Kabupaten Pasaman Barat.

Diklat Sepakbola Kabupaten Pasaman Barat merupakan wadah untuk
menciptakan atlet sepakbola andal diharapkan bisa melahirkan atlet-atlet yang
berkualitas untuk mengangkat Sepakbola Sumatera Barat dan Pasaman Barat
khususnya, Diklat Sepakbola Kabupaten Pasaman Barat pembinaanya sudah
cukup baik dan telah melalui prosedur latihan yang terprogram dan terencana.
Namun disamping itu masih ada saja kelemahan-kelemahan yang ditemukan pada
saat bermain.diantaranya kesalahan mendasar seperti passing jarak dekat, passing

jarak jauh (long passing) tidak akurat sehingga bola mudah direbut pemain lawan.

Dalam sepakbola, ada dua teknik dasar yang harus dikuasai oleh para
pemain vyaitu : a). teknik tanpa bola, seperti : lari, lompat, tackling, dan teknik
penjaga gawang. b). teknik dengan bola, seperti : mengontrol bola, melempar
bola, menggiring bola, dan menendang bola(passing)(Tim Pengajar Sepak Bola
UNP,2003). Passing merupakan teknik dasar yang harus dikuasai dan harus terus
dilatih oleh setiap pemain sepakbola, karenaPassing merupakan bagian terpenting

dalam sepakbola untuk memenangkan pertandingan.



Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan passing dalam
bermain sepakbola adalah daya ledak, kekuatan, ketepatan, koordinasi mata-kaki,
serta mental dan konsentrasi. Di antara faktor-faktor tersebut Daya ledak dan

Koordinasi mata-kaki sangat berperan penting dalam melakukan passing.

Daya ledak merupakan hasil dari kombinasi kekuatan dan kecepatan,
sedangkan koordinasi adalah suatu kemampuan biomotor yang sangat kompleks,
berkaitan dengan kecepatan, kekuatan, daya tahan dan kelentukan.Daya ledak otot
tungkai merupakan kemampuan yang hasilnya secara cepat dan berlangsung
dalam kondisi yang dinamis. Gerakan-gerakan ini dapat terjadi pada waktu
memukul, menarik, memindahkan sebahagian atau seluruh tubuh. Daya ledak otot
tungkai di peroleh berdasarkan kerja kelompok otot untuk menahan beban yang
diangkatnya, daya ledak otot tungkai terjadi akibat saling memendek dan
memanjang otot tungkai atas dan bawah yang di dukung oleh dorongan otot kaki

dengan kekuatan kecepatan maksimum.

Koordinasi mata-kaki adalah merupakan kemampuan integrasi antara mata
sebagai fungsi utama yang selanjutnya diikuti oleh kaki sebagai fungsi yang
melakukan suatu gerakan tertentu. Tingkat kemampuan koordinasi seorang
pemain sepakbola dalam mencerminkan kemampuan gerak dalam berbagai
tingkat kesulitan secara cepat, tepat dan efisien. Menurut Bob dalam Novendra
(2011:5) mengatakan “Pemain memiliki tingkat koordinasi mata-kaki yang baik

akan mampu menampilkan akurasi tendangan dengan sempurna dan juga dengan



cepat memecahkan masalah yang muncul secara tidak terduga selama latihan”.

Ketepatan passing merupakan hal yang sangat penting dalam permainan
sepakbola. Ketepatanpassing merupakan salah satu kunci dalam menciptakan
peluang gol kegawang lawan yaitu dengan memberikan umpan yang tepat kepada
pemain tim, juga berguna dalam merubah alur permainan,dalam melakukan
tendangan gawang, dan menghalau bola dari daerah pertahanan untuk pemain

belakang.

Untuk mendapatkan ketepatan passing yang baik banyak faktor yang
mempengaruhi, diantaranya teknik tendangan, sarana dan prasarana program
latihan, kondisi fisik dan lain-lain. Kondisi fisik yang berpengaruh adalah daya

ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki.

Dari hasil pengamatan peneliti pada tim Diklat Sepakbola Kabupaten
Pasaman Barat masih terdapat kesalahan-kesalahan dalam bermain diantaranya
atlet masih belum maksimal menguasai teknikpassing dan perlu dilakukannya
latihan-latihan secara berkesinambungan dan keseriusan sehingga tujuan latihan
dapat tercapai. karena sering ditemukannya dalam pertandinganpassing atlet
sering tidak tertuju pada sasaran dengan baik, oleh karena itu penulis tertarik
melihat hubungan antara daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki

terhadap ketepatan passing Atlet Diklat Sepakbola Kabupaten Pasaman Barat.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah yang ada dapat
diidentifikasikan sebagai berikut :
1. Apakah daya ledak otot tungkai berhubungan dengan ketepatan passing
2. Apakah koordinasi mata kaki berhubungan dengan ketepatan passing
3. Apakah daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki secara bersama
sama berhubungan dengan ketepatan passing
4. Apakah teknik berhubungan dengan ketepatan passing

5. Apakah sarana dan prasarana berhubungan dengan ketepatan passing

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan sasaran yang dituju,
maka masalah pada penelitian ini dibatasi yang akan dibahas adalah “hubungan
daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki terhadap ketepatan passing Atlet

Diklat Sepakbola Kabupaten Pasaman Barat.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan masalah

yang telah diuraikan maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan

passingAtlet Diklat Sepakbola Kabupaten Pasaman Barat ?



2. Apakah terdapat hubungan koordinasi mata kaki terhadap ketepatan
passing Atlet Diklat Sepakbola Kabupaten Pasaman Barat ?
3. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi
mata kaki terhadap ketepatan passingAtlet Diklat Sepakbola Kabupaten
Pasaman Barat ?
E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dalam

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan

passing Atlet Diklat Sepakbola Kabupaten Pasaman Barat.

2. Apakah terdapat hubungan koordinasi mata kaki terhadap ketepatan

passing Atlet Diklat Sepakbola Kabupaten Pasaman Barat.

3. Untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata
kaki terhadap ketepatan passing Atlet Diklat Sepakbola Kabupaten

Pasaman Barat.

F. Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan bacaan baik di perpustakaan FIK maupun perpustakaan,

UNP

2. Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana



Sebagai bahan masukan bagi pengurus olahraga Diklat di Pasaman Barat
Sebagai informasi tentang, kemampuan fisik dan kemampuan teknik bagi
Pembina dan pelatih di Pasaman Barat.

Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya .
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Menendang bola merupakan usaha untuk memindahkan bola dari
satu tempat ke tempat lain dengan menggunakan kaki atau bagian kaki.
Menendang bola dapat dilakukan pada saat bola dalam keadaan diam,
menggelinding, dan pada saat bola berada di udara (Sarumpaet, 1992:3).
Untuk itu diduga bahwa untuk melakukan tendangan kita membutuhkan
daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki.

Dari hasil analisis yang sudahdidapat, maka diambil kesimpulan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai
dan Koordinasi mata kaki terhadap Ketepatan Passing Atlet DIKLAT
Sepakbola Kabupaten Pasaman Barat.Hasil ini dilihat berdasarkan analisis
yang sudah dilakukan, dimana Rhitung (0,615) > Riper (0,304), artinya Ho
ditolak dan Ha diterima, sig dengan uji F= 11,83 artinya terdapat
hubungan antara daya ledak otot tungkai dan Koordinasi mata kaki
terhadap Ketepatan PassingAtlet DIKLAT Sepakbola Kabupaten Pasaman

Barat.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan



o1

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan pada bab

terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut

1. Dari hasil yang diperoleh daya ledak otot tungkai mempunyai hubungan
signifikan dengan Ketepatan Passing, ditandai dengan hasil yang
diperoleh yaitu rniwng 0,356>rzpe1,0,304

2. Dari hasil yang diperoleh Koordinasi mata kaki mempunyai hubungan
signifikan dengan Ketepatan Passing, ditandai dengan hasil yang diperoleh
yaitu Ihitung0,542>rape1,0,304.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dan
Koordinasi mata kaki terhadap Ketepatan PassingAtlet Diklat Sepakbola
Kabupaten Pasaman Barat,ditandai dengan hasil yang diperoleh

Rhitung0,615> Reapel 0,304.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran-

saran sebagai berikut:

1. Pelatih dapat memperhatikan daya ledak otot tungkai dan Koordinasi mata
kaki bagi Atlet DIKLAT Sepakbola Kabupaten Pasaman Barat.

2. Atlet agar dapat memperhatikan dan menerapkan daya ledak otot tungkai
dan Koordinasi mata kaki untuk menunjang keterampilan Menendang
Jarak Jauh.
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3. Bagi para peneliti disaranka lapat mengkaji faktor-faktor lain yang

berhubungan dengan kemampuan Menendang Jarak Jauh.
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